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KATA PENGANTAR 

 

 
Dengan memanjat puji syukur kehadirat Allah SWT, atas Rahmad dan HidayahNya sehingga 

Prosiding Seminar Nasional dan Gelar Produk 2017 , dengan tema  “Festival Inovasi, Gelar 

Produk dan Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian Masyarakat Menuju Indonesia 

Berkemajuan ”yang diselenggarakan oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat pada tanggal 17-18 Oktober 2017 dapat terselesaikan. 

 

Buku prosiding, memuat hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilakukan oleh Bapak/Ibu dosen di lingkungan Perguruan Tinggi.  Oleh karenanya panitia 

berharap dengan adanya prosiding ini,  para peneliti, para pengabdi bisa saling berbagi ilmu 

pengetahuan  

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Bapak Rektor UMM yang telah memfasilitasi semua kegiatan seminar nasional dan gelar 

produk tahun ini. 

2. Bapak Ketua Perhimpunan Indonesia Tionghoa (INTI) Malang Raya dan Pimpinan 

Universitas Ma-Chung Malang yang telah memberi dukungan sepenuhnya agar kegiatan 

ini bisa berjalan lancar. 

3. Bapak/Ibu segenap panitia seminar nasional dan gelar produk 2017yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan ini. 

4. Para peneliti dan para pengabdi yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini  

 

Akhir kata semoga prosiding ini dapat memberi manfaat bagi semua pihak khususnya para 

perguruan tinggi dan menjadi referensi bagi upaya pembangunan bangsa dan negara.  

Saran dan kritik yang membangun tetap kami harapkan demi kesempurnaan buku prosiding.  

 

 

 

Malang, Oktober 2017 

Ketua, 

 

 

Ir. M. Irfan, MT 
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Penerima Progam Keluarga Harapan) 

 

Istiqomah,  Zakarija Achmat, Diana Savitri Hidayati 

779-786 
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Abstrak 
 

Solidaritas ekonomi pedagang menunjukkan bahwa tindakan ekonomi pedagang tidak hanya  

dilandasi  oleh  kepentingan  ekonomi  semata  namun  juga  dilandasi  moral.    Tujuan penelitian   

ini   adalah  (1)  menganalisis   munculnya  dilema   pedagang  dan   upaya   untuk mengatasinya 

dalam pengembangan ekonomi lokal (2) menggambarkan tindakan pedagang yang dilandasi oleh 

ekonomi moral.  Paradigma penelitian ini adalah konstruktivis dengan pendekatan penelitian 

kualitatif.   Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, pengamatan dan studi 

riwayat hidup 8 orang pedagang.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilema pedagang muncul 

karena dalam diri pedagang hadir   secara bersama-sama tindakan rasional formal dan tindakan 

rasional moral (rasionalitas substantif).   Untuk mengatasi dilema tersebut pedagang melakukan 

beberapa tindakan  antara  lain  (1)  memperkuat  modal  sosial  baik  dalam  dimensi  vertikal  

maupun horisontal, terutama kepercayaan (trust) diantara sesama anggota kelompok tani maupun 

pedagang di tingkat lebih tinggi, (2) bergabung dengan kelompok religius (wirid dan persatuan), 

(3) mengakumulasi status kehormatan dengan tindakan yang mencerminkan kesalehan sosial dan 

(4) melakukan perdagangan kecil dengan ciri “ada uang ada barang”. Tindakan moral 

ekonomi pedagang mewujud dalam bentuk kesalehan sosial.  
 

Kata kunci: dilema pedagang, modal sosial, ekonomi lokal dan rasional formal. 
 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Apabila ada pandangan yang menganggap bahwa pedagang bak lintah yang menghisap 

demi keuntungan dalam setiap transaksinya, dalam perspektif ini pedagang dipandang memiliki 

ekonomi moral artinya ada motif sosial dalam tindakannya.  Oleh karena motif sosial tersebut, 

pedagang menghadapi dilema ditengah geliat komersialisasi atau perdagangan kopi arabika.   Kopi 

menjadi komoditas perdagangan yang memegang peranan penting baik sebagai sumber devisa nomor 

tiga setelah kayu dan karet (Spillane 1990).  Selain memiliki fungsi ekonomi, kopi juga mempunyai fungsi 

sosial dan memberi kesempatan kerja (Najiyati dan Danarti 2001). Herman (2003) menyatakan bahwa 

kopi merupakan salah satu komoditas perdagangan strategis dan memegang peranan penting bagi 

perekonomian nasional hingga akhir tahun 1990-an.  

Pasar dan segala tuntutannya berusaha dipenuhi oleh petani kopi, agar komoditinya dapat 

diterima pasar ekspor dengan melakukan tindakan kolektif. Pedagang dalam konteks penelitian ini 

dimaknai sebagai penghubung antara petani dan pasar, dan mempertimbangkan sisi moral dalam 

tindakannya (Evers 1994).  Berbicara tentang ekonomi moral pedagang, berarti secara epistimologis 

peneliti menggunakan pendekatan substantif, dengan tokoh seperti Malinowski, Polanyi, Sahlins, 

Clifford Geertz, Chayanov, Etzioni, Scott, Evers hingga Damsar.  Tindakan ekonomi menurut Weber 
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adalah tindakan sosial, selalu melibatkan makna dan memperhatikan kekuasaan (Damsar 1997).  

Weber memandang sosiologi ekonomi lebih fokus pada tindakan sosial ekonomi dimana tindakan 

lebih diarahkan pada kepentingan ekonomi yang berorientasi pada utility serta menempatkan aktor 

lain dalam perhitungannya.  Artinya Weber mengkombinasikan kepentingan serta menempatkan 

perilaku sosial dalam perhitungannya (Swedberg, 2005).  

Tindakan kolektif dimaknai sebagai tindakan sukarela yang diambil oleh kelompok untuk 

mengejar mencapai tujuan bersama dalam kelembagaan kelompok tani. Teori tindakan kolektif 

muncul dari ketidakpuasan dan kegagalan program pembangunan pedesaan tahun 1960-1970-an. 

Asumsi paradigma pembangunan adalah masyarakat dilibatkan secara sengaja dalam kegiatan 

kolektif, dengan tetap memberi ruang pada pemerintah (Meinzen-Dick dan Di Gregorio 2004). Teori 

tindakan kolektif dimulai dengan karya Olson (1965; 2002), Hayami dan Kikuchi (1987), Meinzen-

Dick dan Di Gregorio (2004) hingga Ostrom E dan TK Ahn (2009).  Menurut Oslon (1965; 2002), 

dalam perspektif ekonomi setiap organisasi pasti menghadapi masalah terkait dengan free rider. 

Olson memberikan dua prasyarat untuk efektivitas organisasi yaitu pemberian insentif kepada 

anggota dan ukuran kelompok atau organisasi harus kecil. Tindakan kolektif diperlukan untuk 

menciptakan, memelihara dan mengubah pranata (Hayami dan Kikuchi (1987: 44). Namun 

sebagaimana dinyatakan Oslon (1965), kesulitan dalam mengorganisasikan tindakan kolektif di 

tingkat desa adalah adanya free rider (pembonceng) sehingga muncul dilema kolektivitas.  Dalam 

tindakan kolektif, anggota dapat bertindak sendiri, tetapi lebih umum mereka bertindak melalui 

kelompok (Meinzen-Dick dan Di Gregorio, 2004). Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana munculnya dilema kolektivitas pedagang dan upaya untuk mengatasinya dalam 

pengembangan ekonomi lokal serta menggambarkan wujud tindakan pedagang yang dilandasi 

ekonomi moral.. 

  

2. METODE  

 

Penelitian dilaksanakan di Nagori Sait Buttu Saribu Kecamatan Pamatang Sidamanik 

Kabupaten Simalungun.  Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan. 

Pertama, lokasi penelitian memenuhi kaidah yang sahih untuk mengungkap pengembangan ekonomi 

lokal yang khas berbasis tindakan kolektif. Kedua, ekonomi lokal telah terintegrasi dalam pasar 

ekspor kopi (ditandai dengan keberadaan eksportir).  Ketiga, lokasi penelitian menjadi sentra 

pengembangan kopi arabika oleh pemerintah daerah (cq.Dinas Perkebunan Kabupaten Simalungun) 

yang  diarahkan pada produk specialty dengan harga premium; Keempat, pedagang sudah melakukan 

pengolahan kopi sesuai dengan tuntutan eksportir; Kelima,terdapat kelembagaan kelompok tani, 

Gapoktan maupun HMKSS (Himpunan Masyarakat Kopi Arabika Sumatera Simalungun).  

Penelitian dilaksanakan Bulan Mei 2015 dan Juli 2016.   

Paradigma penelitian adalah konstruktivis. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. 

Pendekatan kualitatif menggunakan metode studi kasus dan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara mendalam, pengamatan dan studi riwayat hidup. Subyek penelitian dalam pendekatan 

kualitatif ditentukan secara sengaja dengan teknik bola salju (snow ball), dan data jenuh pada 

pedagang yang ke-8.  Delapan karakteristk pedagang tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik 8 Pedagang Kopi Arabika di Nagori Sait Buttu Saribu 

Pedagang 1 

(IYA) 

: Pedagang besar /toke (tipe A), berusia 54 tahun, lulus SD. Pengalaman 

sebelumnya sebagai pedagang kayu manis dan cabe sejak tahun 1988 (28 

tahun). Berdagang kopi arabika sejak tahun 2000 (16 tahun lalu). 
Pedagang 2 

(TIO) 

: Pedagang nagori bermodal kuat, berusia  60 tahun. Lulus SMA. 

Pengalaman sebagai pedagang toko sarana produksi pertanian sejak tahun 1992 

(24 tahun). Berdagang kopi arabika sejak tahun 2010 (6 tahun lalu) 

Pedagang 3 
(LIM) 

: Pedagang nagori bermodal kuat, berusia 46 tahun. Lulus SMA.  
Pengalaman sebelumnya sebagai pedagang hasil bumi sejak tahun 1998 (18 

tahun).  Berdagang kopi arabika bersamaan dengan menjadi pedagang hasil 

bumi yakni sejak 1998 (18 tahun lalu).   
Pedagang 4 

(SAB) 

: Pedagang antar pasar nagori (family enterprise), berusia 49 tahun.  

Lulus SMP.  Pengalaman sebagai pedagang diwarisi dari kakak kandungnya, 

sejak tahun 2004 (12 tahun). Sebelum berdagang kopi arabika belum pernah 

memiliki pengalaman dagang, karena sebelumnya sebagai petani 
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Pedagang 5 

(LUD) 

: Pedagang antar pasar nagori (family enterprise), berusia 44 tahun.   

Lulus Perguruan Tinggi.  Menjadi pedagang kopi arabika sejak tahun 2013 (3 

tahun lalu). Pengalaman sebelumnya sebagai aktivis. 
Pedagang 6 

(ALI) 

: Agen layang pedagang bernama Iya sejak tahun 2008 (8 tahun lalu), 

berusia 42 tahun.  Lulus SMP. Belum pernah memiliki pengalaman berdagang 

karena pekerjaan sebelumnya adalah nelayan. 

Pedagang 7 

(LEG) 

: Agen layang pedagang bernama Sab, berusia 41 tahun.  Pengalaman 

sebagai agen layang sejak tahun 2004 (12 tahun) bersamaan dengan Sab mulai 

berdagang kopi.  Lulus SD. Selain menjadi agen layang, Leg sejak tahun 2007 

(12 tahun lalu) juga membuka toko sembako/kelontong 

Pedagang 8 
(MAN) 

: Agen layang pedagang bernama Tio sejak tahun 2010 (6 tahun lalu), 
berusia 42 tahun.  Lulus SMP. Belum pernah memiliki pengalaman berdagang 

karena pekerjaan sebelumnya adalah bertani dan menjadi tukang ojeg 

Untuk memperdalam analisis dilakukan wawancara mendalam dengan beberapa petani kopi 

(seperti WAN) yang menjual kopi arabika hasil panennya melalui beberapa pedagang sebagaimana 

dideskripsikan pada Tabel 1.  Wawancara mendalam dengan mantan pedagang kopi arabika 

dilakukan peneliti untuk memperdalam analisis tentang tindakan moral ekonomi pedagang kopi 

(seperti PUR) dan pedagang tingkat kecamatan (seperti HER). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Sekilas Gambaran Lokasi Penelitian dan Kelompok Tani Kopi Arabika 

 

Nagori yang menjadi lokasi penelitian ini merupakan kawasan dataran tinggi, relatif terbuka 

dengan etnis yang beragam.  Sait Buttu Saribu terdiri dari tiga kata yaitu sait berarti 

tubuh/badan/kampung; buttu (=dolok) berarti tanjakan dan saribu berarti beragam (etnis, agama, asal 

muasal).  Jadi sait buttu saribu berarti kampung di tanjakan yang didiami oleh beragam etnis, agama 

maupun asal muasalnya.  Etnis pembuka lahan adalah Batak bermarga Damanik, Saragih, Purba dan 

Sinaga yang kini telah berakulturasi dengan etnis lain melalui proses kawin mawin.  Etnis Jawa 

adalah salah satu etnis pendatang yang kini hidup berdampingan dengan etnis Batak, dan membeli 

lahan (ladang kopi) dari etnis Batak secara bertahap. Sekalipun beragam etnis namun semangat 

kolektivitas lokal relatif kuat.  

Semangat kolektivitas lokal ini tumbuh bersama dengan kelembagaan lokal yang ada di 

Nagori Sait Buttu Saribu seperti: wirid, persatuan, sarekat, marsidapari, maupun Pujakesuma (Putra 

Jawa Kelahiran Sumatera). Semangat kolektivitas yang telah terbangun semakin kuat setelah petani 

kopi tergabung dalam kelompok tani.  Berbeda dengan kelompok tani padi sawah yang terbentuk 

dengan ikatan domisili maupun hamparan, kelompok tani kopi arabika terbentuk karena ikatan rantai 

pasokan (supply chain) dimana ketua kelompok tani sekaligus sebagai pedagang.  Solidaritas 

ekonomi pedagang ini turut berperan dalam pengembangan ekonomi lokal.  

Pengembangan ekonomi lokal1 di Nagori Sait Buttu Saribu dipengaruhi oleh ekonomi kopi 

arabika karena nagori ini menjadi salah satu sentra pengembangan kopi arabika di Simalungun.  

Sebagian besar rumahtangga di Nagori Sait Buttu Saribu bekerja sebagai petani kopi arabika (Tabel 

2). Seluruh roda ekonomi masyarakat “bergerak“ pada saat panen raya dengan frekuensi 2 kali 

setahun. Bahkan dari hasil panen kopi petani dapat membayar hutang (sigararutang) karena jenis 

kopi ini dikenal berumur pendek dan dapat dijual dengan harga yang relatif tinggi dibandingkan 

dengan jenis kopi robusta.  

Tabel 2    Jumlah dan Persentase Rumahtangga di Nagori Sait Buttu Saribu Berdasarkan Mata Pencaharian Tahun 2016 

     

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah rumahtangga Persentase (%) 

1 Petani           537           39,75 

                                                                   
1 Ekonomi lokal dalam penelitian ini merujuk pada ekonomi yang ”local genuine” yang mampu 

bertahan di era globalisasi.Pengembangan ekonomi lokal dilakukan untuk mencapai kemakmuran 

rakyat.  Untuk mencapai kemakmuran rakyat sejak awal negara harus hadir untuk mengawal 

(membuat blue print) dengan jaminan sosial, proteksi sosial dan pemberdayaan sosial ekonomi 

(Damanhuri, 2010). 
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2 Karyawan swasta           259           19,17 

3 Pedagang/wiraswasta           242           17,91 

4 Karyawan BUMN           236           17,47 
5 PNS             75             5,55 

6 TNI/POLRI             2             0,15 

 Total       1351         100,00 

Sumber: Data Dasar Profil Nagori Sait Buttu Saribu Tahun 2016 

 

3.2. Munculnya Dilema Kolektivitas dan Upaya Mengatasinya 

 

  Dilema yang dialami oleh pedagang yang sekaligus menjadi petani muncul karena 

pedagang kopi yang sekaligus petani melakukan tindakannya tidak berlandaskan kepentingan 

ekonomi saja namun juga bermotif sosial.  Tindakan pedagang dapat dijelaskan dengan teori tindakan 

kolektif.  Menurut teori tindakan kolektif potensi konflik muncul manakala kepentingan individu 

dalam kelompok lebih dominan daripada kepentingan kelompok. Masalah akan muncul ketika 

individu mementingkan kepentingannya sendiri, yang diikuti oleh sejumlah individu dalam 

kelompok tersebut untuk mendapatkan keuntungan dan insentif jangka pendek, sehingga muncul 

dilema kolektivitas.  Agar individu bertahan dalam kelompok menurut teori tindakan kolektif 

generasi pertama harus ada pemberian insentif.  Salah satu bentuk insentif pada setiap individu yang 

tergabung dalam kelompok tani adalah jaminan pasar hingga bantuan dari pemerintah melalui 

kelompok.  Namun penyelesaian masalah ini dikritik oleh teori tindakan kolektif generasi kedua, 

karena tidak seluruh individu yang tergabung dalam kelompok tani hanya memperhitungkan untung 

rugi semata.  Ada tindakan-tindakan sosial yang didasari oleh moral yang membuat individu tetap 

bertahan dalam kelompok.  Faktanya banyak tindakan kolektif yang sudah tertanam (embedded)2 

dalam jaringan yang sudah ada dalam kelompok yang sedang berlangsung diantara individu.  Teori 

tindakan kolektif generasi kedua mengakui adanya individu yang bertindak bukan atas rasional 

formal semata, karena tindakannya dilandasi oleh motivasi sosial.  Hasil penelitian ini memperkuat 

teori tindakan kolektif generasi kedua, yang memberi ruang pada motif sosial, modal sosial dan nilai-

nilai lokal.  Temuan di lapang menunjukkan bahwa masalah dilema kolektivitas dapat “dijinakkan” 

dengan memperkuat kepercayaan (trust) diantara individu yang tergabung dalam kelompok tani 

maupun antar aktor dalam setiap rantai pasokan (supply chain).   

Kepercayaan diantara individu yang tergabung dalam kelompok tani ini diwujudkan dalam 

kerjasama yang terjalin antara petani kopi dengan agen/pedagang sekaligus ketua kelompok tani 

dalam kegiatan pengolahan kopi, seperti digambarkan oleh WAN berikut ini: 

“Saat ke kebun untuk memanen kopi, saya tidak perlu gelisah saat menjemur kopi 

yang sudah saya olah, karena SAB akan membantu mengangkat kopi yang saya jemur, 

bahkan menimbang sekalipun tidak perlu saya tungguin.  Saya percaya dengan hasil 

timbangan yang dilakukan oleh SAB, karena ketetanggaan yang sudah terjalin sejak lama” 

(WAN, 43 tahun, petani kopi). 

Ungkapan petani kopi arabika WAN menunjukkan bahwa hubungan yang terjalin dengan 

ketua kelompok tani sekaligus pedagang berdasar kepercayaan, jaringan ketetanggaan dan 

kelembagaan kelompok tani. Kepercayaan menjadi syarat untuk bekerjasama (Ostrom 2009). Hasil 

penelitian ini memperkuat tesis bahwa bentuk-bentuk modal sosial seperti kepercayaan, jaringan 

hingga lembaga dapat mengatasi masalah dilema kolektivitas yang dihadapi individu dalam 

kelompok tani.   

Penelitian ini memberi gambaran solidaritas di tingkat mikro sedangkan gambaran 

solidaritas ekonomi di tataran makro dapat ditelusuri dari pemikiran Benjamin Jr dalam artikel 

berjudul ‘State of the art of Social Solidarity Economy in Asia’. Dalam SSE bekerja norma-norma 

sosial, dan etika yang mempengaruhi perilaku aktor dalam transaksi dan dalam transaksi ekonomi 

dipandu oleh nilai-nilai sosiologis maupun hubungan politik (DeLong 2013, Benjamin 2013). Studi 

mikro ini memperkuat tesis Benjamin Jr (2013) bahwa dalam dimensi makro dimana sistem ekonomi 

yang berciri Asia yang berkait dengan budaya Asia (dilandasi moral dan basis solidaritas) sangat 

kental ciri tindakan kolektifnya.   
                                                                   

2 Konsep keterlekatan (embedded) ini dibahas dalam  literatur Granovetter (1985; 2005). 
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Di tingkat mikro, dilema pedagang muncul antara memenuhi kewajiban moral baik kepada 

teman, kerabat, tetangga untuk menikmati bersama keuntungan yang diperoleh atau mengakumulasi 

kapital. Di tingkat nagori kewajiban moral tersebut tercermin dalam penentuan harga kopi yang 

wajar, sekalipun di “atas nagori” pedagang harus menghadapi pasar yang terbuka dan fluktuasi harga 

baik di tingkat nasional maupun pasar dunia.  

Menghadapi dilema tersebut, menurut Evers (1994) dan Damsar (1997) pedagang 

melakukan 5 (lima) hal, antara lain: (1) imigrasi pedagang minoritas, (2) pembentukan kelompok-

kelompok etnis atau religius, (3) akumulasi status kehormatan (modal budaya), (4) munculnya 

perdagangan kecil dengan ciri “ada uang ada barang”, dan (5) Depersonalisasi (ketidakterlekatan) 

hubungan-hubungan ekonomi. Temuan dalam penelitian ini masalah dilema kolektivitas yang 

dihadapi pedagang dapat diatasi dengan berbagai cara antara lain (1) memperkuat modal sosial baik 

dalam dimensi vertikal maupun horisontal, terutama kepercayaan (trust) diantara sesama anggota 

kelompok tani maupun pedagang di tingkat lebih tinggi, (2) bergabung dengan kelompok religious 

(wirid dan persatuan), (3) mengakumulasi status kehormatan dengan tindakan yang mencerminkan 

kesalehan sosial dan (4) melakukan perdagangan kecil dengan ciri “ada uang ada barang”. 

 

3.3. Moral Ekonomi Pedagang Mewujud Dalam Kesalehan Sosial 

 

Moral ekonomi pedagang dalam setiap tindakan di pasar ditunjukkan dengan kesalehan 

sosial pedagang.  Kesalehan sosial pedagang sebagai cerminan tindakan sosial pedagang ditunjukkan 

oleh SAB yang memiliki 5 orang agen layang, salah satunya adalah adik kandungnya berinisial EGI.  

Apabila dengan 4 orang agen layang lainnya margin pembelian kopi arabika Rp 300 per kg, maka 

dalam bertransaksi dengan LEG, SAB membeli kopi dengan margin Rp 500 hingga Rp 600 per kg 

sebagaimana diungkapkan SAB: 

“Hanya dengan cara membeli kopi arabika dengan harga lebih tinggi daripada agen 

layang lain, saya bisa membantu adik kandung saya.  Biasanya agen layang lain mendapat 

keuntungan dari kopi yang saya beli Rp 300 per kg, adik saya bisa mendapatkan keuntungan 

antara Rp 500 hingga Rp 600 per kg” (SAB, 50 tahun, agen/pedagang pengumpul, Ketua 

Kelompok Tani). 

Tindakan sosial pedagang kopi SAB merupakan cerminan moral ekonomi pedagang.  Di luar 

komunitasnya pedagang tetap menjalankan prinsip-prinsip ekonomi dengan segala bentuk 

bersaingan untuk bertahan, namun di dalam komunitasnya tetap memegang moral ekonomi untuk 

tetap membantu para agen layang yang masih memiliki ikatan kekerabatan dengannya. 

Moral ekonomi pedagang juga ditunjukkan dengan kerelaan untuk menanggung kerugian.  

Sejak 2 (dua) tahun terakhir ini petani kopi arabika di Kecamatan Pamatang Sidamanik Kecamatan 

Simalungun menjual kopi arabika gelondong basah (cherry) kepada pedagang.  Pedagang 

mengolahnya hingga menjadi kopi gabah (berkulit tanduk) dengan sistem olah basah, lalu 

menjualnya kepada pedagang besar, dan pedagang besar menjualnya ke eksportir (indocafco).      

Pada awalnya SAB enggan membeli kopi dalam bentuk cherry (gelondong basah), namun 

petani sangat membutuhkan pembeli terlebih saat panen raya (hasil kopi melimpah) dan tidak cukup 

waktu untuk mengolahnya (giling, cuci, jemur).  Kini kurang lebih 80% petani sudah menjual 

kopinya dalam bentuk cherry.  Pada awal pengolahan kopi cherry menjadi kopi gabah, SAB 

menderita kerugian, karena membeli kopi petani dengan harga yang sama, baik kopi yang dipetik 

merah, kuning maupun hijau.  SAB tidak mungkin menolak kopi arabika yang dijual tetangga 

kepadanya sekalipun kualitasnya berbeda-beda.  Dari 1,6 ton kopi cherry yang diolah, SAB 

menderita kerugian sebesar Rp 960.000 karena beberapa sebab, yaitu: kopi dari petani banyak yang 

kopong (mengapung) karena terserang hama, tingkat kematangannya beragam (merah, kuning, 

hijau).  Bahkan dalam enam kali pembelian kopi gelondong basah (cherry) kerugian yang diderita 

SAB mencapai Rp 4.500.000. Tindakan SAB yang membeli kopi dengan harga yang sama sekalipun 

dengan kualitas berbeda dilakukan agar tidak ada kecemburuan diantara petani kopi yang tak lain 

adalah tetangganya.   
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“Saya tidak mungkin menolak kopi cherry yang dibawa petani ke rumah saya, 

sekalipun tingkat kematangan kopinya berbeda-beda.  Soalnya kalau saya beli dengan harga 

berbeda takut menimbulkan kecemburuan diantara mereka.  Kopi cherry itu saya beli 

dengan harga wajar sesuai dengan harga yang berlaku di pasar. Alhasil pada awal-awal 

pengolahan saya selalu merugi hingga 4,5 juta dalam kurun waktu tiga seminggu”  (SAB, 

50 tahun, agen/pedagang kopi arabika, Ketua Kelompok Tani).     

Tindakan SAB yang rela menderita kerugian pada saat awal-awal proses pengolahan kopi 

cherry merupakan cerminan ekonomi moral.  Cerminan ekonomi moral dalam tindakannya juga 

ditunjukkan oleh LIM: 

“Saya kan orang sini, lahir di sini, tidak tega rasanya kalau saya membeli kopi dari 

petani dengan harga terlalu rendah.  Prinsip saya jangan sampai ada penilaian warga 

Tuuuuh…lihat Si LIM, gara-gara membeli kopi dari petani sangat murah, dia menjadi kaya 

sendiri di kampung ini” (LIM, agen/pedagang kopi arabika, Ketua Kelompok Tani Jaya 

Makmur). 

 

Keuntungan yang diambil dalam berdagang harus wajar dengan harga beli dari petani yang 

wajar pula.  Karena mengambil keuntungan yang terlalu besar di dalam komunitas petani kopi dapat 

mengakibatkan ketidakberlanjutan usaha karena dianggap terlalu rakus, sebagaimana dikemukakan 

oleh PUR: 

“Setelah saya terjun menjadi agen kopi arabika, dua toke di Huta Manik Saribu gulung 

tikar.  Karena toke membeli kopi arabika petani terlalu rendah lalu menjual kembali ke pasar 

Dolok dengan harga empat ribu rupiah per kilogram lebih tinggi dibandingkan dengan harga 

beli di tingkat petani kopi.  Saya tidak mau mengambil untung terlalu besar, kasian dengan 

petani, soalnya saya sendiri juga petani kopi” (PUR, mantan Pedagang Kopi Arabika Tingkat 

Nagori, Ketua Kelompok Tani Karya Putra). 

 

Tiga pernyataan pedagang di atas menunjukkan solidaritas ekonomi pedagang yang mau 

berbagi keuntungan dengan tetangga, kerabat, menanggung resiko kerugian hingga mencari 

keuntungan secara wajar.  Nilai ini sinergi sinergi dengan nilai budaya Jepang.  LIM yang dilahirkan 

dari keluarga guru mengaji meyakini bahwa berdagang untuk mendapatkan keuntungan secara 

berlebihan menurutnya tidak baik dan dapat dikecam oleh komunitasnya.  Artinya keuntungan bisnis 

disahkan dalam kerangka religiusitas.  Pernyataan PUR dilandasi oleh nilai-nilai bagaimana 

memperoleh laba secara adil, karena dalam keyakinannya mengambil laba yang tidak adil sama 

halnya dengan kejahatan.  Nilai yang diyakini adalah mengambil laba secara jujur akan membawa 

orang pada kekayaan, sebaliknya mengambil laba dengan cara tidak adil akan membawa orang pada 

kehancuran.  Nilai-nilai moral yang dimiliki oleh pedagang kopi ini diperoleh dari berbagai lembaga 

lokal seperti wirid, persatuan maupun sarekat. 

Kesalehan sosial pedagang sebagai wujud solidaritas ekonomi pedagang juga ditunjukkan 

perilakunya sebagai donatur pada yayasan Ar-Ridho (berdiri tahun 2002) yang mengurus anak yatim, 

kaum dhuafa dan mu’alaf.  Salah satu pedagang yakni SAB (50 tahun) menunjukkan kepeduliannya 

pada 40 orang anak yatim di Huta Sait Buttu dengan pemberian paket berupa uang dan sarung senilai 

Rp 40.000 per paket secara rutin setiap tahun  serta menjadi donator tetap pada Yayasan Ar-Ridho. 

Bentuk kesalehan sosial SAB lainnya adalah pemberian paket kepada 5 (lima) orang petani 

tetangganya yakni WAG, MIS, MIN, SUK dan WIN yang meminjamkan halamannya untuk 

menjemur kopi yang telah melalui proses giling dan cuci.  Paket diberikan dalam bentuk natura (1,5 

kg gula pasir, ½ kg teh, dan 1 kaleng susu) dengan frekuensi 2 kali setahun (saat panen) sebagai 

bentuk ucapan terimakasih.    

.  Pengolahan kopi cherry menjadi strategi pedagang untuk berbagi keuntungan dengan 

petani.  Keputusan ekonomi pedagang dalam melakukan tindakannya dianalisis dengan konsep 

ekonomi moral dari Evers (1994). Ciri-ciri ekonomi moral pedagang kopi arabika di Pamatang 

Sidamanik mirip dengan ekonomi moral pedagang masa Meiji di Jepang.  Bekerja sebagai pedagang 

sebagai sebuah tuntutan hidup dalam menghadapi ekonomi pasar ekspor yang tidak mungkin ditolak 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

872 SENASPRO 2017 | Seminar Nasional dan Gelar Produk 

 

dan telah merasuk hingga ke relung kehidupan petani kopi. Cerminan ekonomi moral ditunjukkan 

pada saat transaksi di dalam komunitasnya (dalam nagori), sedangkan kepentingan ekonomi 

ditunjukkan pada saat transaksi di “atas nagori” atau supra nagori sebagaimana ditunjukkan oleh 

HER: 

 

“Pada awalnya saya membeli kopi arabika gelondong basah dari petani lalu 

mengolahnya menjadi kopi gabah, tapi selalu merugi.  Karena petani maunya kopinya dibeli 

dengan harga tinggi, tapi setelah diolah hasilnya tak sebanding, karena kopi cherry-nya 

banyak yang kosong.  Sejak saat itu saya tidak pernah membeli kopi cherry dari petani, saya 

hanya membeli kopi yang sudah diolah menjadi kopi gabah dari petani yang menjualnya ke 

pasar nagori dengan prinsip yaaa… ada uang ada barang. Jadi saya tidak pernah menolak 

sekalipun petani menjual sekilo maupun dua kilo kopi gabah” (HER, 51 tahun, pedagang 

kopi arabika tingkat kecamatan).  

HER yang merupakan pedagang kopi arabika tingkat kecamatan pun mengalami dilema.  

Persoalan dilema ini muncul dalam diri pedagang karena pedagang dihadapkan pada pilihan antara 

kewajiban moral untuk berbagi keuntungan dengan para tetangga dan kerabatnya di satu sisi dan 

tindakan untuk mengakumulasi modal dan barang di sisi lain.  Dengan dilema tersebut, pedagang 

tingkat kecamatan (HER) hanya melakukan pembelian dan penjualan kopi arabika dalam bentuk 

olahan (kopi gabah) di pasar nagori memiliki hari pasar 2 (dua) kali dalam seminggu, yaitu hari Rabu 

dan Minggu.  Di pasar nagori, HER menerapkan prinsip perdagangan kecil dengan ciri “ada uang 

ada barang”, artinya bentuk transaksi di pasar nagori sebagai bentuk persaingan dengan ciri bayar 

tunai. Uang hasil penjualan kopi arabika dengan volume yang relatif kecil dipergunakan 

rumahtangga petani kopi untuk belanja keperluan sehari-hari. 

 

  

4. KESIMPULAN 

 

Dilema pedagang muncul karena pasar mengharap individu saling berkompetisi, sementara 

struktur yang dipersiapkan oleh pemerintah adalah petani kopi harus menjalankan usahanya secara 

berkelompok. Apabila di pasar aktor secara individu harus bersaing dengan kekuatan kapital yang 

dimilikinya, di sisi lain petani kopi harus kuat secara kolektivitas untuk menghadapi pasar global 

(ekspor kopi).  Akibatnya dalam diri pedagang hadir secara bersama-sama tindakan rasional formal 

dan tindakan rasional moral (rasionalitas substantif) sehingga muncul dilema kolektivitas.  

Penelitian ini memperkuat tesis Kalberg, S (1980) yang menyatakan bahwa tindakan aktor 

tidak dapat berlandaskan rasional formal maupun rasional moral saja, namun berada diantara 

keduanya. Untuk mengatasi dilema tersebut pedagang melakukan beberapa tindakan antara lain (1) 

memperkuat modal sosial baik dalam dimensi vertikal maupun horisontal, terutama kepercayaan 

(trust) diantara sesama anggota kelompok tani maupun pedagang di tingkat lebih tinggi, (2) 

bergabung dengan kelompok religious (wirid dan persatuan), (3) mengakumulasi status kehormatan 

dengan melakukan tindakan yang mencerminkan kesalehan sosial dan (4) melakukan perdagangan 

kecil dengan ciri “ada uang ada barang”. Moral ekonomi pedagang mewujud dalam tindakan-

tindakan sebagai cerminan kesalehan sosial.  Pengembangan ekonomi lokal menghadapi dilema 

kolektivitas dan orientasi ekonomi kapital pedagang sehingga belum mampu mensejahterakan petani 

kopi secara keseluruhan. 
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